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Tujuan

« Memahami konsep dasar data warehouse
« Memahami pemodelan berbasis dimensi
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Pengantar

 Data warehouse mendukung keputusan bisnis
dengan cara mengumpulkan,
mengkonsolidasikan, dan mengorganisasikan
data untuk pelaporan dan analisis.

* Tool yang digunakan: OLAP dan Data Mining

* Walaupun data warehouse dibangun di atas
database relasional, perancangannya harus
berbeda dari database transaksional.
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Data Warehouse vs OLTP

Data Warehouse OLTP

Dirancang untuk analisis ukuran bisnis Dirancang untuk operasi bisnis real-time

Dioptimalkan untuk load data yang
besar, kompleks, query yang tidak
terprediksi.

dioptimalkan untuk sekumpulan
transaksi, pada umumnya CRUD.

Diisi dengan data yang sudah konsisten Dioptimalkan untuk data yang masuk
dan valid, tidak memerlukan validasi real selama transaksi, menggunakan validasi
time terhadap data.

Mendukung beberapa pemakai dari

sistern OLTP mendukung banyak sekali user.
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Mengapa data warehouse?

* Tanpa data warehouse untuk menyimpan
informasi historical, data disimpan di media
statik atau di akumulasikan di database OLTP.

» Jika data tersedia untuk cadangan, data
tersebut tidak dapat digunakan untuk analisis
dan pembuatan keputusan.

e Jika data diakumulasikan di database OLTP,
maka akan membebani biaya query yang
semakin lama semakin besar.
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Mengapa data warehouse?

* Query dapat menjadi sangat komplek terkait
dengan skema database OLTP.

 Dengan pengorganisasian dan konsolidasi ke
data warehouse:

 memungkinkan OLTP tetap dapat berjalan untuk
transaksi yang tinggi.

* Query yang digunakan untuk analisis dapat lebih
efisien dan sederhana.
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OLAP

 OLAP dirancang untuk menyediakan kinerja
yang baik untuk query business intelligent.

« OLAP mengorganisasikan data ke dalam kubus
multidimensi.

 OLAP tidak dirancang untuk menyimpan data
biner/teks yang besar.

budi susanto 7



sistem basis data - ti ukdw

Data Mining (DM)

DM merupakan teknologi yang menerapkan
algoritma yang komplek dan tepat untuk
analisis dan menemukan informasi untuk
pengambil keputusan.

 OLAP mengorganisasikan data dalam suatu
model yang sesuai untuk analisis, sedangkan
DM melakukan analisis data dan menyediakan
hasilnya.

 OLAP mendukung model-driven analysis, dan
DM mendukung data-driven analysis.



sistem basis data - ti ukdw

Tujuan Arsitektur Data Warehouse

« Data warehouse harus dirancang untuk
memenuhi kebutuhan:

 Memberikan pengalaman yang cukup penting
kepada user.

* Tidak perlu mengganggu OLTP

 Menyediakan tempat penyimpanan data yang
konsisten secara terpusat

 Menjawab query komplek secara cepat.

 Menyediakan berbagai tool analisis, seperti OLAP
dan Data Mining.
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Arsitektur DW

| I | I Monitoring &
Administration COLAP SEervers

E_fj Metadata
Repository
Reconciled data /

External Extract
Soances Transform
Load Serve
Refresh

Query/Reporting

Operational
Dbs \

Data Mining

DATA SQURCES @ @ TOOLS
DATA MARTS
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Karakteristik Data Warehouse

* Di dasarkan pada model dimensi
» Berisi data historis
» Berisi data detil maupun ringkasan.

 Mengkonsolidasikan pemisahan data dari
berbagai sumber selagi menjaga konsistensi

* Fokus pada subjek tunggal, seperti penjualan,
inventori, atau keungan.
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Pemakal Data Warehouse

Statisticians (2%)

Knowledge Workers (15% 3

Executives

Infarmmation Consumers (82%
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Pengembangan Data Warehouse

* |dentifikasi kebutuhan
 Perancangan model dimensional

 Pengebangan arsitektur, termasuk Operational
Data Store (ODS)

e Perancangan relational database dan OLAP
 Pengembangan aplikasi pemelihara data
 Pengembangan aplikasi analisis

* Pengujian dan pemasangan sistem
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|dentifikasi Kebutuhan

 Pahami bisnis sebelum diskusi dengan

pemakai

* Interview dan bekerja dengan pemakai

* Temukan informasi apa yang mereka butuhkan

 Pemakal harus bekerja satu tim perancangan

* Interview dengan pakar data untuk menemukan

data yang sudah ada dan dimana

 Komunikasikan dengan pemakal sesering

mungkin.

budi susanto
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Perancangan Model Dimensional

 Model harus memenuhi kebutuhan pemakai
dan mudah digunakan

 Mudah untuk dipelihara

 Harus dapat diterapkan di relational database
yang mendukung OLAP

 Model dimensional biasanya menggunakan star
atau snowflake.
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Model Dimensional

* Model yang terdapat tabel fact dan tabel
dimensi.

e Tabel fact berisi transaksi historis

* Tabel dimensi berisi penjelasan dari fact.

e Dua skema

« Skema star
« Skema Snowflake
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Denormalisasi

 |.awan dari Normalisasi.

* Digunakan untuk membuat model data
warehouse

* Biasanya mencoba untuk melakukan
granularity terbalik.
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Denormalisasi 3NF
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Denormalisasi 3NF

 Penggabungan atribut dalam tabel terpisah

i Customer Suppliy Currency data j
| : common to both

| customer supplier -

[T currency_code —currency_code | |
|| currency currency |
'|| exchange rate _exchange rate |||

address address
Customer Supplier
Denormalize :
3rd NF customer_id customer_id
Transform currency_code (FK) currency_code (FK)
address address

Foreign Exchange
currency_code

currency
exchange_rate

3 i
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Denormalisasi 3NF

| I
iy ' Employee : 1. City depends on department
® Tra nS|t|f | employee : 2. Depart.mr-::nt Fiepends on employee
| i 3. Thus city indirectly or transitively
! ' dependent on employee
Dependence [ department L, cepe ploy
| city |
e |
' Employee :
Denormalize : |
3rd NF ' | employee ;
Transform ' | department (FK) |
Y
I : !
| | I
I —i— I
' Department :
E department :
: city E
oo ____1
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Denormalisasi 3NF
e Derived Value

TOTALVALUE | Stock I
dependent on | stock :
QTYONHAND : |
and PRICE | description |
1| min :
/| max !
gtyonhand |
—> price i
total value |

__________ d oo

| Stock :

| I

Denormalize 1| 5°%

3rd NF /| description |

Transform || min ;

| max i

/| atyonhand |

| price !

e — ¥
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Trik Denormalisasi

 Pisahkan antara data aktif dan nonaktif.
* Copy field antar tabel.

* Field-field ringkasan diletakkan pada tabel
induk.

* Pisahkan field yang jarang dan sering diakses.
« Efek dari pemisahan data aktif dan nonaktif.
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Contoh Copy field antar tabel

Publisher Author
name 1 name
A ofi
I
; Review

% CoAuthor review _id
Edition [m‘;‘l‘::::;d Eﬁm] publication_id (FK)
ISBN l':"“ bl | review_date
publisher_id (FK) ¥ text
publication_id (FK) o &
subject_id Publication ;
print_date publication_id
pages
list_price 1| subject_id (FK) Ht------ -
format author_id (FK)
s title
ingram—un“-_s —!_ % W—

W I ! [ subject_id -|

1 ] 1

R e e e e R R e ' mimmin M parent_id P --

name

G
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Field-field ringkasan

Publisher Author
publisher_id author_id
name _name
: total_publications
]
;k Review
CoAuthor review_id
— Edition =
coauthor_id (FK) ublication_id (FK)
ISBN publication_id (FK) Eeviaw dat; {
publisher_id (FK) L J text
publication_id (FK) - %
subject_id i I%i i
print_date Publ :
pages publication_id :
list_price E— | subject_id (FK) |- - - - - - - - :
— I
format author_id (FK)
rank Average title
ingram_units average_price
W total_editions J Subject
: subject_id
I
U : fmmm - H parent_id i
name

G-
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Sebelum Denormalisasi

Employeas Customers Irvoices
PE | Employesld + PK | Customerld + PE | Invoiceld
ErnployeaMarme CustomerMarme FK1| Customerd
Address IrvoiceDate
ity ld :
FEL | Employeald

Proclucts IrvaicaDeatails
PE | Productld ‘ PEFKL | Invoiceld
FroductMamea PK Itemid
Warahouses Prica FK2 Procuctld
PK | Warehouseld Quantity
arenotise . Discount
WarehouseMame FE2 Warahousald
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Setelah Denormalisasi

Ernployeas Customers Ivoices
PE. | Employesld + PK | Customerld +— PK | Invoiceld
EmployeaMame CustomerMame FE1 | Customerd
Customerdddress InvoiceDate
Cityld Employeald
FEL | Employ eeld Customertdame
ProcluctsinWarehouses YTDSalas CustomerAdcress
PE,FK1 | Warehousald ‘[
F'I":'.FKE Froductld Proclucts
QuantityInstock ek | Productld InvoiceDatails
l ProductMame  |«— EKK*FKJ‘ :rwu:;eld
Frice tem
Warehouses Totallnstock FK.2 Product!d
PK | Warehouseld Q_uanrlty
Discount
WarehouseMame [* FE2 Warehouseld
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Latthan Denormalisasi

 Dari 3NF ke ONF

e Seorang pelanggan dapat memiliki beberapa nomor
telepon

- CUSTOMER (Customerld, CustomerName,...)
- CUST_PHONE (Customerld, Phone)

e Bentuk denormalisasi?
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Latthan Denormalisasi

e Dari 3NF ke 2NF

« CUSTOMER(Customerld, CustomerName)

 ORDER (Orderld, OrderDate, DeliveryDate,
Amount, Customerld)

« ORDERLINE (Orderld, ltemld, QtyOrdered,
OrderPrice)

 |[TEM (Itemld, ItemDescription, CurrentPrice)
* Bentuk denormalisasi?
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Latthan Denormalisasi

e Dari 3NF ke 2NF

« SALESPERSON (Salespersonld,
SalespersonName,...)

« ORDER (Orderld, OrderDate, DeliveryDate,
Amount, Salespersonid)

e Bentuk denormalisasi?
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Surrogate Key dan Constraint di DW

e Surrogate key pada DW model mungkin akan
semakin banyak digunakan.

« Referential integrity masih tetap dibutuhkan
dalam pemodelan DW.
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Skema Star

Publisher
publisher_id

publisher

review_id
Author : d (FK) Publication
customer_i
duthor. id publication_id (FK) PUBSCEON.
author - - |- - K author_id (FK) - - - title
publisher_id (FK)
review_date

text %

@

Customer

customer_id

customer
address

phone

email
credit_card_type
credit_card#
credit_card_expiry
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Skema Snowflake

Publisher Author
Customer
author_id =
customer_id
= + TR author
I : customer
: —— address
Book % z = phone
Sale : email
ISBN : credit_card_type
publication_id (FK) sdla I | credit_card#
publisher_id (FK) ISBN (FK) S b credit_card_expiry
edition# E _| P -aé author_id (FK)
print_date shipper_id (FK)
pages customer_id (FK) 9{3 .
list_price subject_id (FK) |
format sale_price : Shinper
rank sale_date i eb
ingram_units : shipper_id
% % : shipper
Publication 1 T— address
i phone
Subject email
subject_id
_ _ (| category_id (FK)
: subject
)
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Star atau Snowflake

 Perbedaannya hanya di penerapan fisiknya.

 Skema snowflake mendukung pemeliharaan
dimensi yang lebih mudah.

e Star lebih mudah diakses pemakai dan
mendukung query yang lebih sederhana dan
efisien.

e Lebih baik membuat versi star dari snowflake
untuk mempresentasikan kepada pemakai.

33



sistem basis data - ti ukdw

Tabel Dimensi

 Membungkus atribut yang teraosiasi dengan
fact dan memisahkan atribut-atribut ini ke
dalam kelompok berbeda secara logika

* Contoh: waktu, geografi, produk, konsumen.

« Sebuah tabel dimensi dapat digunakan di
beberapa tabel fact (skema).

* Disebut conforming dimension.

 Jika atribut dimensi sering di update, maka
lebih baik dibuat dimensi snowflake.
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Tabel Dimensi

» Data dalam dimensi biasanya hirarki.
 Hirarki ditentukan oleh kebutuhan bisnis.

e Contoh:

* Dimensi waktu berisi hirarki: (all time), Tahun,
Kuartal, Bulan, hari

* OLAP tool tergantung pada hirarki untuk
mengelompokan data.
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Dimensi Waktu dan Tanggal

e Granularity Waktu

« Sebuah dimensi tanggal dengan satu record per
hari sudah cukup jika tidak dibutuhkan rincian yang
lebih detil (granularity fine) dari 1 hari.

» Tabel dimensi waktu terpisah harus dibentuk jika
detil waktu diperlukan, contoh: menit/detik.

e Antara tanggal dan waktu lebih baik dipisahkan
dalam dimensi yang berbeda.



atihan!
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Skenario

» Pabrik roti “Sarapan” adalah perusahan
pembuatan roti yang berlokasi di Sleman
Yogyakarta.

* Produk-produk rotinya dijual di seluruh
kabupaten di Yogyakarta.

 Pabrik ini memiliki unit penjualan di kota
Wonosari, Kota Yogyakarta, dan Sleman.

* Direksi ingin informasi penjualan.
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Informasi Penjualan

* Jumlah penjualan dari waktu ke waktu.

Januari

Februari

Maret

April

14

41

33

25

« Jumlah item yang dijual untuk setiap produk

dan waktu.
Jan | Feb | Mar | Apr
Roti Tawar 6 17
Kue Keju 6 |16 |6 8
Swiss Rolls 8 125 |21

budi susanto
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Informasi Penjualan

« Jumlah penjualan per item di tiap kota untuk
setiap waktunya.

Jan |Feb |Mar | Apr

Sleman | Roti Tawar 3 10 Kota
Roti Keju |3 16 |6 4
SwissRolls (4 |16 |6 £
Wonosari | Roti Tawar 3 7 gl
Roti Keju |3 8 " Produk
Swiss Rolls | 4 9 15



Informasi Penjualan
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« Jumlah penjualan item dan pendapatan tiap
area untuk setiap item produk dan waktu.

Jan Feb Mar Apr
Rp |U |Rp U |Rp u Rp u
Sleman Roti Tawar 7.44 3 24.80 | 10
Roti Keju 795 |3 4240 |16 |1590 |6
Swiss Rolls 7.32 |4 2998 |16 |1098 |6
Wonosari | Roti Tawar 7.44 3 17.36 |7
Roti Keju 795 |3 21.20 | 8
Swiss Rolls 732 |4 16.47 |9 27.45 |15

budi susanto
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Ukuran Penjualan dan Dimensi

 Ukuran

* Unit terjual
« Jumlah

e Dimensi

* Produk
o \Waktu
e Area
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Model Dimensi

Waktu

AN

Penjualan . Produk ' Kategori

.

Area
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